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KATA SAMBUTAN  

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM MADURA 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat kesehatan dan 

kesempatan kepada kita semua. Saya sebagai Rektor Universitas Islam Madura 

menyampaikan apresiasi karena telah diterbitkannya buku tentang "Sistem Pendukung 

Keputusan Multi Kriteria Untuk Bidang Kelautan dan Perikanan". 

Buku ini merupakan sebuah karya ilmiah yang sangat bermanfaat bagi para pelaku 

industri kelautan dan perikanan, terutama dalam mengambil keputusan strategis yang 

berkaitan dengan pengelolaan sumber daya kelautan. Sistem pendukung keputusan 

adalah sebuah metode yang sangat efektif dalam membantu para pengambil keputusan 

dalam menentukan keputusan yang tepat, berdasarkan data yang akurat dan terpercaya. 

Dalam buku ini, terdapat berbagai informasi penting yang berkaitan dengan sistem 

pendukung keputusan untuk kelautan dan perikanan, seperti pengenalan konsep sistem 

pendukung keputusan, metode dan teknik yang digunakan, serta aplikasi dan manfaatnya 

dalam bidang kelautan dan perikanan. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan studi 

kasus dan contoh aplikasi nyata dari sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 

para pembaca dalam memahami konsep dan mengaplikasikannya secara langsung. 

Saya sangat merekomendasikan buku "Sistem Pendukung Keputusan Multi 

Kriteria Untuk Bidang Kelautan dan Perikanan" bagi semua pihak yang terlibat 

dalam industri kelautan dan perikanan, seperti pengusaha, nelayan, pemerintah, dan para 

peneliti. Buku ini dapat menjadi referensi yang sangat berharga dalam mengambil 

keputusan strategis yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya kelautan dan 

perikanan. 

Terakhir, saya mengucapkan terima kasih kepada penulis buku ini yang telah 

menyediakan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi kita semua. Semoga buku 

ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan industri 

kelautan dan perikanan di Indonesia. 

 

 

 

Pamekasan, 13 Februari 2023 

 

TTD 

 

Rektor 

Universitas Islam Madura 

  



 

iv 

KATA SAMBUTAN  

DIREKTUR POLITEKNIK PERIKANAN  

DAN KELAUTAN DUMAI 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya kepada kita semua. Pada kesempatan yang baik ini, saya Direktur Politeknik 

Perikanan dan Keluatan Dumai, ingin menyampaikan apresiasi atas diterbitkannya buku 

ajar tentang "Sistem Pendukung Keputusan Multi Kriteria Untuk Bidang Kelautan 

dan Perikanan". 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah teknologi informasi yang berfungsi 

untuk membantu pengambil keputusan dalam mengambil keputusan yang tepat, 

berdasarkan data dan informasi yang akurat dan terpercaya. Bidang kelautan dan 

perikanan merupakan salah satu sektor yang sangat bergantung pada pengambilan 

keputusan yang tepat, terutama dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan 

yang berkelanjutan. 

Buku ajar ini sangat penting dan bermanfaat bagi para pelaku industri kelautan dan 

perikanan, terutama bagi para mahasiswa dan akademisi yang ingin mempelajari lebih 

dalam mengenai sistem pendukung keputusan dalam konteks kelautan dan perikanan. 

Dalam buku ini, terdapat informasi yang lengkap dan terstruktur mengenai konsep, 

metode, dan aplikasi dari sistem pendukung keputusan dalam bidang kelautan dan 

perikanan. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada 

penulis buku ajar ini yang telah berkontribusi besar dalam memajukan bidang kelautan 

dan perikanan di Indonesia melalui penerbitan buku ajar ini. Saya juga ingin memberikan 

penghargaan kepada penerbit yang telah memfasilitasi dan mendukung penerbitan buku 

ini. 

Semoga buku ajar ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan mempermudah 

pemahaman para pembaca mengenai sistem pendukung keputusan dalam bidang kelautan 

dan perikanan. Dan diharapkan, buku ajar ini dapat memberikan dampak positif bagi 

perkembangan industri kelautan dan perikanan di Indonesia. 

Akhir kata, terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penerbitan buku ajar ini. Semoga kita senantiasa diberikan kesempatan dan keberkahan 

untuk berkontribusi dalam memajukan bangsa dan negara Indonesia. 

 

Dumai, 15 Februari 2023 

 

TTD 

 

Direktur 

Politeknik Perikanan dan Kelautan Dumai 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-nya 

sehingga kami dapat menyelesaikan buku ajar yang berjudul Sistem Pendukung 

Keputusan Multi Kriteria Untuk Bidang Kelautan Dan Perikanan. Adapun tujuan 

dari penulisan buku referensi ini adalah untuk memberikan buku pegangan bagi 

mahasiswa yang mengambil matakuliah Sistem Pendukung Keputusan dan optimasi. 

Selain itu, buku ini juga bertujuan untuk menerapkan excel sebagai tool untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam dunia keluatan dan perikanan, buku ini membahas 

beberapa metode Multi Criteria Decision Making, yaitu: SMART, SAW, WP, TOPSIS, 

PM, AHP, ORESTE, MOORA, PROMETHEE, VIKOR dan HYBRID. 

Buku ini disusun atas kerjasama konsorsium penelitian antara Universitas Islam 

Madura, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Universitas Pattimura, Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Dumai dan universitas Bhayangkara Surabaya. Buku ini bisa 

dipakai oleh para peneliti, dosen dan mahasiswa yang sedang melakukan penelitian 

tentang Sistem Pendukung Keputusan karena buku ini disusun dengan sistematika yang 

menarik dengan memberikan contoh-contoh penerapan pada penelitian bidang Kelautan 

dan Perikanan. Tool yang digunakan di dalam buku ini adalah Microsoft Excel dengan 

harapan memudahkan pembaca untuk mempraktekkan metode yang ada di dalam buku 

ini. Bagi para pembaca buku ini silahkan untuk bahan penyelesaian studi kasus bisa di 

download melalui link berikut ini bit.ly/buku_MCDM2023 semoga bermanfaat. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut membantu 

menyelesaikan buku ajar ini, khususnya para tim penulis dan asisten serta tak terlupakan 

untuk keluarga yang telah support dan mendoakan sehingga buku ini bisa terselesaikan 

dengan baik. 

Kami menyadari, buku yang kami tulis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun akan kami nantikan demi kesempurnaan 

buku ajar ini. 

 

 

 

Surabaya, Februari 2023 

 

 

 

Penulis 
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"Setiap hari adalah kesempatan baru untuk belajar hal-hal baru 

dan menjadi lebih baik dari kemarin." 
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

▪ Konsep pengambilan keputusan 

▪ Definisi keputusan 

▪ Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

▪ Keuntungan dan Kelemahan Sistem Pendukung Keputusan 

▪ Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep dasar dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan keuntungan 

dari penggunaannya dalam pengambilan keputusan. 

▪ Mampu menjelaskan karakteristik dan fitur utama dari Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK). 

▪ Mampu membedakan antara Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan sistem 

informasi lainnya. 

▪ Mampu mengidentifikasi jenis-jenis Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang 

berbeda dan memilih jenis yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. 

▪ Mampu menjelaskan kegunaan dan manfaat Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas pengambilan keputusan. 

 

A. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

Sistem Pendukung Keputusan adalah kumpulan dari objek-objek seperti manusia, 

sumber daya, konsep, dan prosedur yang ditujukan untuk melakukan fungsi tertentu atau 

memenuhi suatu tujuan. Kemudian sistem juga merupakan kumpulan dari komponen 

yang berinteraksi bersama-sama secara kolektif untuk melaksanakan tujuan. Sistem 

Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem informasi berbasis komputer yang 

menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam 

menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan 

menggunakan data atau model. 
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"Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu kesuksesan.  

Jadi, terus belajar dan jangan pernah berhenti." 
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MULTI CRITERIA DECISION MAKING (MCDM) 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Definisi Multi Criteria Decision Making 

▪ Metode – Metode Multi Criteria Decision Making 

▪ Fungsi Multi Criteria Decision Making 

▪ Karakteristik Multi Criteria Decision Making 

▪ Teknik Pengumpulan Data Multi Criteria Decision Making 

▪ Keuntungan dan Kelemahan Multi Criteria Decision Making 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep dasar MCDM, seperti kriteria, 

alternatif, preferensi, dan metode analisis MCDM. 

▪ Peserta didik diharapkan mampu mengetahui jenis-jenis metode analisis MCDM, 

seperti AHP, TOPSIS, ELECTRE, dan lain-lain, serta memahami prinsip dan proses 

analisis yang dilakukan dalam setiap metode. 

▪ Peserta didik diharapkan mampu melakukan analisis MCDM, mulai dari menentukan 

kriteria dan alternatif, hingga melakukan perankingan alternatif berdasarkan 

preferensi yang ditentukan. 

▪ Peserta didik diharapkan mampu memahami aplikasi MCDM dalam berbagai bidang, 

seperti dalam pemilihan investasi, pengelolaan sumber daya alam, dan pengambilan 

keputusan dalam organisasi. 

▪ Pembelajaran MCDM dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, dalam melakukan analisis kriteria dan alternatif, serta 

mengambil keputusan berdasarkan preferensi yang telah ditentukan.  

 

A. PENGANTAR MULTI CRITERIA DECISION MAKING 

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu pendekatan dalam 

pengambilan keputusan yang mempertimbangkan lebih dari satu kriteria atau faktor 

dalam memilih alternatif terbaik. Pada dasarnya, MCDM bertujuan untuk membantu 
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"Tidak ada yang sia-sia dalam belajar. 

 Semua yang kamu pelajari akan berguna untuk masa depanmu." 
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METODE SMART 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode SMART 

▪ Algoritma metode SMART 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode SMART 

▪ Studi Kasus Penerapan metode SMART 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Peserta dapat memahami konsep dasar metode SMART, yaitu cara mengevaluasi 

alternatif berdasarkan beberapa kriteria. 

▪ Peserta dapat menentukan kriteria yang relevan dan penting dalam mengevaluasi 

alternatif. 

▪ Peserta dapat memberikan bobot pada setiap kriteria berdasarkan tingkat 

kepentingannya. 

▪ Peserta dapat menentukan nilai pada setiap alternatif untuk setiap kriteria. 

▪ Peserta dapat menghitung nilai total untuk setiap alternatif dengan mengalikan bobot 

kriteria dengan nilai alternatif pada setiap kriteria. 

▪ Peserta dapat memilih alternatif terbaik berdasarkan nilai total yang diperoleh dari 

setiap alternatif. 

 

A. PENGERTIAN METODE SMART 

SMART adalah kepanjangan dari Simple Multi Attribute Rating Technique 

merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh 

Edward pada tahun 1977. Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan 

pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai 

dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia 

dibandingkan dengan kriteria lain. SMART menggunakan linear additive model untuk 

meramal nilai setiap alternatif.  

 

BAB  

3 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Pendidikan adalah investasi terbaik yang bisa kamu berikan 

pada dirimu sendiri. Jadi, manfaatkanlah setiap kesempatan untuk 

belajar." 

 
  



 

 

 

 
 

METODE SAW 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode SAW. 

▪ Algoritma metode SAW. 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode SAW. 

▪ Studi Kasus Penerapan metode SAW. 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Pemahaman tentang konsep analisis keputusan dan tujuan dari metode SAW dalam 

pengambilan keputusan. 

▪ Pemahaman tentang kriteria-kriteria yang digunakan dalam metode SAW dan 

bagaimana menentukan bobot untuk masing-masing kriteria. 

▪ Kemampuan untuk menghitung nilai SAW untuk setiap alternatif dengan 

menggunakan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. 

▪ Kemampuan untuk memilih alternatif terbaik berdasarkan nilai SAW yang diperoleh. 

▪ Kemampuan untuk mengevaluasi dan menyimpulkan hasil dari penggunaan metode 

SAW dalam pengambilan keputusan terbaik berdasarkan nilai total yang diperoleh 

dari setiap alternatif. 

 

A. PENGERTIAN METODE SAW 

Metode SAW atau biasa dikenal sebagai Simple Additive Weighting merupakan salah 

satu algoritma dalam Sistem Pendukung Keputusan. Algoritma SAW sering juga dikenal 

dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Disebut dengan istilah tersebut, 

dikarenakan pada dasarnya SAW akan melakukan penjumlahan terbobot untuk semua 

attribut pada setiap alternatif. Tujuan akhirnya, supaya SAW bisa membandingkan 

alternatif secara lebih seimbang dan menghasilkan perhitungan yang lebih baik. SAW 

sendiri dikenal dengan beberapa istilah sebagai berikut: 
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"Belajarlah dengan tekun dan semangat yang tinggi,  

maka hasilnya akan menghampiri kamu suatu saat nanti." 
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METODE WP 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode WP 

▪ Algoritma metode WP 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode WP 

▪ Studi Kasus Penerapan metode WP 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Pemahaman tentang konsep analisis keputusan dan tujuan dari metode WP dalam 

pengambilan keputusan. 

▪ Pemahaman tentang kriteria-kriteria yang digunakan dalam metode WP dan 

menentukan bobot untuk masing-masing kriteria. 

▪ Kemampuan untuk menghitung nilai WP untuk setiap alternatif dengan 

menggunakan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. 

▪ Kemampuan untuk memilih alternatif terbaik berdasarkan nilai WP yang diperoleh. 

▪ Kemampuan untuk mengevaluasi dan menyimpulkan hasil dari penggunaan metode 

WP dalam pengambilan keputusan terbaik berdasarkan nilai total yang diperoleh dari 

setiap alternatif. 

 

A. PENGERTIAN METODE WP 

Menurut Yoon dalam Muhammad Noor Hasan Siregar (2017) menjelaskan metode 

WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap 

atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses ini sama 

halnya dengan proses normalisasi. Metode Weighted Product (WP) merupakan metode 

untuk menyelesaikan Multi Attribute Decision Making (MADM). Weighted Product 

menggunakan teknik perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating tiap 

atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan atribut bobot yang bersangkutan.  

Menurut Aziz Ahmadi dan Dian Tri Wiyanti (2014) Metode WP merupakan salah 

satu dari beberapa metode MADM (Multi Atribute Decision Making). Metode MADM 

merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada beberapa atribut. 
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"Setiap hal yang kamu pelajari, membuka pintu menuju  

kesempatan yang lebih besar dan lebih baik. Jadi, terus 

belajarlah." 
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METODE TOPSIS 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode TOPSIS 

▪ Algoritma metode TOPSIS 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode TOPSIS 

▪ Studi Kasus Penerapan metode TOPSIS 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep pengambilan keputusan multi-kriteria dan metode-metodenya, 

termasuk TOPSIS. 

▪ Mampu mengidentifikasi dan menentukan kriteria yang relevan untuk mengevaluasi 

alternatif. 

▪ Memahami cara melakukan perhitungan dan analisis dalam metode TOPSIS, seperti 

perhitungan nilai preferensi relatif dan nilai preferensi positif dan negatif. 

▪ Mampu memilih dan menentukan skala dan bobot kriteria yang tepat dalam metode 

TOPSIS. 

▪ Mampu mengevaluasi alternatif dan menentukan alternatif terbaik berdasarkan hasil 

perhitungan dalam metode TOPSIS. 

 

A. PENGERTIAN METODE TOPSIS 

TOPSIS (Technique for Others Reference by Similarity to Ideal Solution) adalah 

salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama kali diperkenalkan 

oleh Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang 

terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi 

ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak euclidean untuk 

menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal. 

Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat 

dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai 

terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak 

terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil 
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"Belajarlah dengan tujuan dan semangat yang tinggi,  

karena tujuanmu akan menjadi motivasi mu untuk terus bergerak 

maju." 
  



 

 

 

 
 

METODE PROFILE MATCHING 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode Profile Matching 

▪ Algoritma metode Profile Matching 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode Profile Matching 

▪ Studi Kasus Penerapan metode Profile Matching 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep pengambilan keputusan multi-kriteria dan metode-metodenya, 

termasuk Profile Matching. 

▪ Mampu mengidentifikasi dan menentukan kriteria yang relevan untuk mengevaluasi 

alternatif. 

▪ Memahami cara melakukan perhitungan dan analisis dalam metode Profile Matching, 

seperti perhitungan nilai preferensi relatif dan nilai preferensi positif dan negatif. 

▪ Mampu memilih dan menentukan skala dan bobot kriteria yang tepat dalam metode 

Profile Matching. 

▪ Mampu mengevaluasi alternatif dan menentukan alternatif terbaik berdasarkan hasil 

perhitungan dalam metode Profile Matching. 

 

A. PENGERTIAN METODE PROFILE MATCHING 

Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan 

mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus 

dipenuhi oleh subjek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau 

dilewati. Contoh penerapannya, seperti: evaluasi kinerja karyawan, penerimaan beasiswa, 

dan lainnya sebagainya. 

Dalam proses Profile Matching secara garis besar merupakan proses membandingkan 

antara nilai data aktual dari suatu profile yang akan dinilai dengan nilai profile yang 

diharapkan, sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga GAP), 

semakin kecil GAP yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar. 
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Tetap fokus pada tujuanmu: 

Ingatlah mengapa kamu memilih jalan ini, dan tetap berfokus  

pada tujuanmu untuk mencapai kesuksesan di masa depan. 

  



 

 

 

 
 

METODE AHP 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

▪ Algoritma metode AHP 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode AHP 

▪ Studi Kasus Penerapan metode AHP 

▪ Rangkuman 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Kemampuan untuk memahami struktur masalah 

▪ Kemampuan untuk membandingkan alternatif 

▪ Kemampuan untuk menentukan bobot kriteria 

▪ Kemampuan untuk mengukur konsistensi pengambilan keputusan 

▪ Kemampuan untuk memperbaiki pengambilan keputusan 

 

A. PENGERTIAN METODE AHP 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah teknik yang dikembangkan oleh Thomas L. 

Saaty seorang ahli matematika dari Universitas Pittsburg, Amerika Serikat pada tahun 

1970-an. 

1. Menurut Taylor (2014), AHP adalah sebuah metode untuk memeringkat alternatif 

keputusan dan memilih yang terbaik dengan beberapa kriteria. AHP mengembangkan 

satu nilai numerik untuk memeringkat setiap alternatif keputusan, berdasarkan pada 

sejauh mana tiap-tiap alternatif memenuhi kriteria pengambil keputusan. 

2. Menurut Putri (2012), AHP adalah analisis yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan dengan pendekatan sistem, dimana pengambil keputusan berusaha 

memahami suatu kondisi sistem dan membantu melakukan prediksi dalam 

mengambil keputusan. 

3. Menurut Nugraha (2017), AHP adalah sebuah konsep untuk pembuatan keputusan 

berbasis multicriteria (kriteria yang banyak). Beberapa kriteria yang dibandingkan 

satu dengan lainnya (tingkat kepentingannya) adalah penekanan utama pada konsep 

AHP. 

BAB  

8 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belajarlah dari kesalahan: 

Jangan takut untuk melakukan kesalahan, karena kesalahan 

merupakan bagian dari proses belajar. Yang penting adalah bagaimana 

kamu belajar dari kesalahanmu dan menerapkannya ke masa depan. 
  



 

 

 

 
 

KOMBINASI METODE AHP-SAW 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode AHP-SAW 

▪ Algoritma metode AHP-SAW 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode AHP-SAW 

▪ Studi Kasus Penerapan metode AHP-SAW 

▪ Ringkasan 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep dasar metode AHP dan SAW. 

▪ Mengidentifikasi kriteria yang relevan dan memilih alternatif terbaik berdasarkan 

prioritas yang telah ditetapkan. 

▪ Mampu mengaplikasikan metode AHP-SAW untuk memecahkan masalah 

pengambilan keputusan multi-kriteria dalam berbagai bidang, seperti bisnis, 

manajemen, dan teknik. 

▪ Mampu mengevaluasi keefektifan kombinasi metode AHP-SAW dalam membantu 

pengambilan keputusan dan melakukan analisis sensitivitas untuk menguji kestabilan 

hasil. 

▪ Mampu menginterpretasikan hasil analisis dan membuat keputusan yang bijaksana 

berdasarkan data yang ada. 

▪ Mampu menjelaskan hasil analisis dan rekomendasi keputusan kepada orang-orang 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan. 

 

A. PENGERTIAN METODE AHP-SAW 

Kombinasi metode AHP-SAW (Analytical Hierarchy Process - Simple Additive 

Weighting) dapat digunakan sebagai alat untuk membantu pengambilan keputusan multi-

kriteria. Metode AHP digunakan untuk menghasilkan bobot relatif untuk setiap kriteria 

yang dipertimbangkan, sementara metode SAW digunakan untuk menghitung nilai total 

untuk setiap alternatif berdasarkan bobot kriteria yang telah ditetapkan. 
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Jangan takut untuk bertanya: 

Jika kamu tidak memahami sesuatu, jangan takut untuk bertanya 

pada dosen atau teman sekelas mu. Tidak ada yang salah dengan tidak 

mengetahui sesuatu, tetapi yang salah adalah jika kamu tidak berusaha 

untuk memahaminya. 
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KOMBINASI METODE AHP – TOPSIS 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode AHP-TOPSIS 

▪ Algoritma metode AHP-TOPSIS 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode AHP-TOPSIS 

▪ Studi Kasus Penerapan metode AHP-TOPSIS 

▪ Ringkasan 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep dasar metode AHP dan TOPSIS 

▪ Mengidentifikasi kriteria yang relevan dan memilih alternatif terbaik berdasarkan 

prioritas yang telah ditetapkan. 

▪ Mampu mengaplikasikan metode AHP-TOPSIS untuk memecahkan masalah 

pengambilan keputusan multi-kriteria dalam berbagai bidang, seperti bisnis, 

manajemen, kelautan, perikanan dan teknik. 

▪ Mampu mengevaluasi keefektifan kombinasi metode AHP-TOPSIS dalam membantu 

pengambilan keputusan dan melakukan analisis sensitivitas untuk menguji kestabilan 

hasil. 

▪ Mampu menginterpretasikan hasil analisis dan membuat keputusan yang bijaksana 

berdasarkan data yang ada. 

▪ Mampu menjelaskan hasil analisis dan rekomendasi keputusan kepada orang-orang 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan. 

 

A. PENGERTIAN METODE AHP-TOPSIS 

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh 

Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi 

faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1993), 

hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks 

dalam suatu struktur multi-level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level 

faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. 

Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-
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Kelola waktu dengan baik:  

Belajarlah untuk mengelola waktu dengan baik dan memprioritaskan 

tugas-tugas penting mu. Jangan biarkan dirimu terlalu sibuk sehingga 

kamu tidak memiliki waktu untuk melakukan kegiatan penting mu. 
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METODE ORESTE 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode Oreste 

▪ Algoritma metode Oreste 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode Oreste 

▪ Studi Kasus Penerapan metode Oreste 

▪ Ringkasan 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep dasar metode Oreste 

▪ Memahami konsep dasar pengambilan keputusan multi-kriteria dan peran metode 

ORESTE dalam hal ini. 

▪ Mengetahui karakteristik dan persyaratan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan metode ORESTE. 

▪ Mampu mengumpulkan dan memproses data kriteria dan alternatif yang dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. 

▪ Mampu menerapkan proses analisis ORESTE dalam mengevaluasi alternatif yang 

diberikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu menginterpretasi hasil dari analisis ORESTE dan memilih alternatif yang 

paling optimal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu melakukan analisis sensitivitas terhadap hasil pengambilan keputusan 

menggunakan metode ORESTE dengan mempertimbangkan variasi bobot kriteria 

atau alternatif yang berbeda. 

▪ Mampu mempertimbangkan faktor-faktor risiko dan ketidakpastian dalam proses 

pengambilan keputusan menggunakan metode ORESTE. 

 

A. PENGERTIAN METODE ORESTE 

Metode Oreste menurut Pastijn dan Leysen merupakan metode yang dibangun sesuai 

untuk kondisi dimana sekumpulan alternatif   akan   diurutkan   berdasarkan kriteria 

sesuai dengan tingkat kepentingannya.  Salah satu proses dalam Metode     Oreste adalah 

BAB  

11 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tetap bersemangat dan optimis:  

Jangan biarkan kegagalan atau tantangan membuatmu kehilangan 

semangat dan optimis. Ingatlah bahwa kesuksesan tidak datang dengan 

mudah, tetapi dengan kerja keras dan ketekunan. 

  



 

 

 

 
 

METODE MOORA 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode MOORA 

▪ Algoritma metode MOORA 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode MOORA 

▪ Studi Kasus Penerapan metode MOORA 

▪ Ringkasan 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep dasar metode MOORA 

▪ Memahami konsep dasar pengambilan keputusan multi-kriteria dan peran metode 

MOORA dalam hal ini. 

▪ Mengetahui karakteristik dan persyaratan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan metode MOORA. 

▪ Mampu mengumpulkan dan memproses data kriteria dan alternatif yang dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. 

▪ Mampu menerapkan proses analisis MOORA dalam mengevaluasi alternatif yang 

diberikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu menginterpretasi hasil dari analisis MOORA dan memilih alternatif yang 

paling optimal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu melakukan analisis sensitivitas terhadap hasil pengambilan keputusan 

menggunakan metode MOORA dengan mempertimbangkan variasi bobot kriteria 

atau alternatif yang berbeda. 

▪ Mampu mempertimbangkan faktor-faktor risiko dan ketidakpastian dalam proses 

pengambilan keputusan menggunakan metode MOORA. 

 

A. PENGERTIAN METODE MOORA 

MOORA (Multi Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis) adalah sistem 

multi-objektif yang mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan 

secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan 

perhitungan matematika yang kompleks (Brauers, Zavadskas,2008). 
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Jangan lupa bersosialisasi: 

Selain belajar, jangan lupa untuk bersosialisasi dengan teman-

teman sekelas mu. Membangun hubungan baik dapat membantu mu 

mendapatkan dukungan dan inspirasi. 
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METODE PROMETHEE 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode PROMETHEE 

▪ Algoritma metode PROMETHEE 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode PROMETHEE 

▪ Studi Kasus Penerapan metode PROMETHEE 

▪ Ringkasan 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep dasar metode PROMETHEE 

▪ Memahami konsep dasar pengambilan keputusan multi-kriteria dan peran metode 

PROMETHEE dalam hal ini. 

▪ Mengetahui karakteristik dan persyaratan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan metode PROMETHEE. 

▪ Mampu mengumpulkan dan memproses data kriteria dan alternatif yang dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. 

▪ Mampu menerapkan proses analisis PROMETHEE dalam mengevaluasi alternatif 

yang diberikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu menginterpretasi hasil dari analisis PROMETHEE A dan memilih alternatif 

yang paling optimal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu melakukan analisis sensitivitas terhadap hasil pengambilan keputusan 

menggunakan metode PROMETHEE dengan mempertimbangkan variasi bobot 

kriteria atau alternatif yang berbeda. 

▪ Mampu mempertimbangkan faktor-faktor risiko dan ketidakpastian dalam proses 

pengambilan keputusan menggunakan metode PROMETHEE. 

 

A. PENGERTIAN METODE PROMETHEE 

PROMETHEE adalah metode untuk menentukan urutan atau prioritas dalam MCDM 

(Multi Criteria Decision Making). Kriteria estimasi dominasi yang digunakan dalam 

PROMETHEE adalah penggunaan nilai dalam hubungan dominasi. PROMETHEE 

adalah cara untuk menentukan urutan (prioritas) dalam analisis multi kriteria. Tema 
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Jangan menyerah: 

Jangan biarkan kegagalan atau kesulitan membuatmu menyerah. 

Setiap kegagalan adalah peluang untuk belajar dan tumbuh menjadi 

lebih baik. Tetap gigih dan terus berjuang untuk mencapai tujuanmu. 
  



 

 

 

 
 

METODE VIKOR 

 
Bab ini menjelaskan tentang: 

▪ Pengertian metode VIKOR 

▪ Algoritma metode VIKOR 

▪ Keuntungan dan kelemahan metode VIKOR 

▪ Studi Kasus Penerapan metode VIKOR 

▪ Ringkasan 

▪ Latihan Soal 

 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada bab ini adalah: 

▪ Memahami konsep dasar metode VIKOR 

▪ Memahami konsep dasar pengambilan keputusan multi-kriteria dan peran metode 

VIKOR dalam hal ini. 

▪ Mengetahui karakteristik dan persyaratan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan metode VIKOR 

▪ Mampu mengumpulkan dan memproses data kriteria dan alternatif yang dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. 

▪ Mampu menerapkan proses analisis VIKOR dalam mengevaluasi alternatif yang 

diberikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu menginterpretasi hasil dari analisis VIKOR dan memilih alternatif yang 

paling optimal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

▪ Mampu melakukan analisis sensitivitas terhadap hasil pengambilan keputusan 

menggunakan metode VIKOR dengan mempertimbangkan variasi bobot kriteria atau 

alternatif yang berbeda. 

▪ Mampu mempertimbangkan faktor-faktor risiko dan ketidakpastian dalam proses 

pengambilan keputusan menggunakan metode VIKOR 

 

A. PENGERTIAN METODE VIKOR 

VIKOR (VIšekriterijumsko Kompromisno Rangiranje) merupakan salah satu metode 

yang digunakan pada Multi Atribute Decision Making (MADM) dengan melihat 

solusi/alternatif terdekat sebagai pendekatan kepada solusi ideal dalam perankingan (Rao, 
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